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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Kebudayaan adalsh keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia
dengan belajar. Untuk menghasilkan suatt karya yang baik, anggota masyarakat
memerlukan interaksi dengan anggota masyarakat lainnya. Karena dengan interaksi

itu mereka dapat saling belajar.

Sebagai salah satu unsur kebudayaan, adat istiadat terbentuk dari kebiasaan
yang diturunkan dari generasi ke generasi. Setiap masyarakat memiliki adat istiadat
masing-masing. Melalui adat-istiadat dapat terlihat perbedaan kebudayan
masyarakatnya, sehingga kita dapat mengerti sifat dan ciri khas bermacam-macam

suku bangsa.'

Orang-orang Cina sudah datang ke Indonesia sejak beberapa ratus tahun yang

lahy, terbagi menjadi lima periode, artara lain :

‘K oentjaraningrat, 1997, hlm. 182.



Periode pertama adalah kedatangan para pendeta Buddha, namun hanya
beberapa orang sajp dan para pendeta ini tidak ada yang menetap, namun hanya

meninggalkan beberapa catatan.

Periode kedua adalah kedatangan para prajurit jaman Dinasti Yuan (1280 M
- 1367 M), banyak dari prajurit ini yang tidak mau kembali ke Cina. Pada periode
kedua ini merupakan kelompok pertama yang menetap di Indonesia, namun
kelompok ini tidak mempertahankan identitas mereka sebagai orang Cina, lalu

melebur menjadi satu dengan masyarakat sekitar.

Periode ketiga, pada saat Zheng He atau Zheng Ho (1371 M -1435 M). Zheng
He berlayar ke Indonesia untuk mencari raj yang digulingkan pada saat itu, tetapi
ditengah lant Zheng He bertemu perompak dan Zheng He menangkap para
perompak, namun ada beberapa dari perampok yang berhasil melarikan diri ke
sekitar Palembang. Para perompak yang berhasil kabur juga melepaskan jati diri

mereka sebagai orang Cina, Jalu melebur dengan masyarakat sekitar.

Periode keempat adalah ketika kedatangan Belanda ke Indonesia ( 1596 M),
ketika itu Belanda membeli rempah — rempah dari Cina. Akhirnya banyak orang —
orang Cina datang ke Indonesia untuk menetap dan ada juga yang mendirikan pabrik
gula di pinggiran Jakarta. Kedatangan orang-orang Cina ini sangat berkembang
pesat, mereka beketja sebagai buruh pabrik gula di pinggiran Jakarta. Pada suatu

ketika gula dunia mengalami penurunan yang sangat drastis yang membuat pabrik-




pabrik yang didirtkkan orang-orang Cina ini mengalami gulung tikar yang
mengakibatkan ribuan sampai puluhan ribu warga Cina ini menjadi pengangguran.
Para pengangguran Cina ini, mulai mengalami kesulitan untuk makan dan akhirnya
mereka memasuki Batavia untuk mencari makan. Melihat banyaknya para
pengangguran Cina, Belanda merasa khawatir, apalagi para buruh pabrik Cina ini
mulai masuk ke Batavia. Belanda khawatir para pengangguran Cina akan melakukan
kejahatan di Batavia. Karena kekhawatiran ini, Belanda akhirnya meminta surat-
surat kedatangan para pendatang Cina yang ada di Batavia, setelah diperiksa ternyata
para pedatang Cina banyak yang tidak memiliki surat lengkap atau malah mereka
datang secara ilegal. Untuk mengontrol jumlah orang Cina ini, Belanda mengirim
orang-orang Cina ini ke Ceylon (Srilangka). Namun tersiar kabar bahwa, orang-
orang Cina yang di pindahkan ke Ceycon telah dibuang ke laut. Ini membuat orang-
orang Cina yang masih berada di Batavia marah dan akhirnya mereka memberontak.
Melihat orang-orang Cina yang memberontak, akhirnya Belanda membunuh semua
orang-orang Cina baik yang terlibat dalam pemberontakan maupun yang tidak
terlibat. Belanda telah membunuh sekitar 10.000 ribu warga Cina yang telah tinggal
di Batavia. Pembantaian ini terjadi pada tabun 1740. Ada beberapa orang Cina yang
berhasil melarikan diri ke Banten dan tempat — tempat kin di Jawa Barat dan
Tengah, akhimya mereka hilang dari catatan sejarah karena, mereka tidak lagi

menggunakan jati dirinya sebagai orang Cina.




Pada periode kelima terjadi imigrasi secara besar —besaran ke Indonesia,
karena kehidupan di Cina sangat sulit. Imigran Cina yang datang kebanyakan adalah
laki — laki yang akhirnya, menikah dengan perempuan pribumi.’ Pada periode yang
ke lima inilah terjadi proses akulturasi budaya. Orang Cina berimigrasi ke Indonesia
juga membawa berbagai ragam kebudayaan, seperti kesenian, pakaian, makanan, dan

cara pengobatan mereka.

Cina mempunyai berbagai perayaan setiap tahunnya. Setiap hari raya Cina
memiliki arti dan dri masing-masing. Setiap tanggal lima bulan lima penanggalan

Imlek, warga keturunan Cina merayakan Perayaan Duan Wy Jie.’

Seluruh warga keturunan Cina tanpa terkecuali adalah orang-orang keturunan
Cina yang masth di negeri Cina, maupun yang sudah tfinggal di negara lain atau
sudah menjdi warga negara lain. Mereka masih banyak yang memperingati
perayaan Duan Wu Jie dengan khidmat. Perayaan yang berlangsung setiap tahun ini

merupakan tanda terima kasih mereka kepada Dewa yang telah memberi berkah

? Hidayat Z.M, Masyarakat dan kebudayaan Cina Indonesia, Tarsito, Bandung,
1993, hal 53

WO BB bR, PEE YA K E, 2001, hal 217



Perayaan ini sendiri merupakan ritual ucapan syukur untuk hari yang penuh rahmat

sebagai tradisi yang dirayakan oleh bangsa Cina di negeri Cina.*
1.2 Permasalahan

. Bagaimana Duan Wi Jie dirayakan oleh orang-orang Cina di Yogyakarta?
2. Apa makna dan sejarah Bacang dalam perayaan Duan Wi Jie?

3. Apa makna dan sejarah Perahu Naga dalam perayaan Duan Wu Jie?
1.3 Ruang lingkup permasalahan

Penulis akan membatasi diri dengan menekankan perayaan Duan Wu Jie di

Yogyakarta. Khususnya di Perkumpulan Budi Abadi atau Hoo Hap Hwee (He He
Hui M1 & &) Yogyakarta Kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat perayaan
Duan Wu Jie oleh Perkumpulan Budi Abadi atau Hoo Hap Hwee Yogyakarta dan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DIY.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan tentang Makna dan
sejarah perayaan Duan Wu Jie yang dirayakan setiap tahunnya oleh masyarakat Cina

di Cina dan Masyarakat Cina di Indonesia, khususnya di Yogyakarta.

* Huang Kun Zhang, Aneka Festival Duan Wu Jie (Pehcun), Sinergi ed.20, 2000, hal 6



1.5 Hipotesis

Penulis merasa Perayaan Dwan Wu Jie merupakan Perayaan yang penting
untuk memperingati kecintaan Qu Yuan akan rakyat dan Negaranya dalam

kebudayaan dan sejarah Cina dan harus dirayakan setiap tahunnya.

1.6 Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian lapangan dengan mengadakan
wawancara yang disertai pengamatan. Penulis juga menggunakan metode penelitian
kepustakaan.

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
mengunjungi Perkumpulan Budi Abadi ( Hoo Hap Hwee ) Yogyakarta, dengan
melakukan wawancara dan pengamatan pada saat perayaan ini berlangsung. Hasil
wawancara yang didapat dicatat dan didokumentasikan dengan menggunakan
kamera dan handycam pada saat perayaan berlangsung Sedangkan Penelitian
kepustakaan dilakukan dengan menggunakan sumber sekunder, berupa data dari atau

artikel dari surat kabar atau majalah.




1.7 Sistematika Penulisan

BABI

Berisi tentang Pendahuluan yang berisi latar belakang, permasalahan,
ruang lingkup permasalahan, tujuan penulisan, hipotesis, metode penelitian,

sistematika penulisan, serta system ejaan.

BABII

Berisi tentang makna perayaan Duan Wu Jie, sejarah perayaan Duan
Wu Jie, dan perayaan Duan Wu Jie dikalangan masyarakat Cina tradisional di

Cina.

BAB Il

Berisi tentang Perayaan dan Tradisi Pehcun yang di selenggarakan
oleh Perkumpulan Masyarakat Cina Yogyakarta yaitu Perkumpulan Budi

Abadi atan Hoo Hap Hwee dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata DIY.

BAB IV

Berisi tentang kesimpulan dari seluruh isi skripsi ini



1.8 Sistem Ejaan

Dalam skripsi sarjana ini digunakan ejaan resmi yang berlaku di Cina yaitu
Han Yu Pin Yin G3Uf$#) diikuti dengan aksara Cina yaitu Hanzi (X5F) di dalam

kurung belakangnya.

Untuk istilah yang sudah populer dalam bahasa Hokkian atan bahasa lain
yang bukan Bahasa Mandarin di Indonesia, maka istilah atau kata tersebut akan
dipertahankan dalam bahasa atau ejaan asalnya, dan sedapat mungkin dilengkapi

cjaan Pinyin serta Hanzi-nya, hanya untuk pemunculannya yang pertama kali saj.




